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ABSTRAK

Cabe jawa (Piper retrofractum) adalah ta-
naman obat asli Indonesia, yang dapat
tumbuh di pekarangan, ladang atau tum-
buh liar di tempat-tempat yang lembab.
Buah, daun, dan akar cabe jawa dapat di-
manfaatkan sebagai obat, tetapi utama-
nya adalah buah. Buah cabe jawa me-
ngandung zat pedas piperine, chavicine,
asam palmetik, asam tetrahydropiperik, 1-
undecylenyl-3, 4-methylledioxy benzen,
piperidin, minyak atsiri, N-isobu-tyldeka-
trans-4-dienamid, dan sesamin. Penelitian
dilakukan di KP. Cikampek (50 m dpl tipe
iklim C pada klasifikasi Schmidth dan Fer-
guson), dengan menggunakan metode ob-
servasi langsung tanpa ulangan terhadap
koleksi cabe jawa hasil pengumpulan ta-
hun 2003. Penelitian ini dilakukan sejak Ja-
nuari sampai Desember 2005. Tujuan pe-
nelitian adalah untuk mengetahui stabilitas
karakter morfologi 10 nomor cabe jawa
dan mutu pohon induk terpilih. Parameter
yang diamati meliputi karakter morfologi
daun, batang dan buah. Hasil penelitian
menunjukkan 10 nomor aksesi yang diuji
mampu beradaptasi baik pada lingkungan
baru berdasarkan stabilitas karakter mor-
fologi daun, batang, dan buah. Kecuali
bentuk daun pada aksesi Piret 10, 14, 16,
18, dan 23 berubah dari lanset menjadi
oval. Hasil analisis klaster dari 10 aksesi
cabe jawa diperoleh 2 kelompok. Kelom-
pok I terbagi lagi menjadi dua sub kelom-
pok, yaitu sub kelompok satu terdiri atas 6
aksesi dan sub kelompok dua terdiri 2
aksesi yang dipisahkan oleh karakter pan-
jang ruas batang terkecil (3,69-4,05 cm).

Kelompok II terdapat dua aksesi yang di-
pisahkan karakter lebar daun muda yang
terkecil (2,11-3,48 cm).

Kata kunci : Cabe jawa, karakter morfologi,
stabilitas genetik

ABSTRACT

Stability of 10 Accessions of Java
Long Pepper (Piper retrofractum
Vahl.) Based on Their
Morphological Characteristics at
Cikampek Research Station

Java long pepper (Piper retrofractum) is
an Indonesian native medicinal plant,
grows in the yard, field or any humid
lands. Valuable parts of java long pepper
used as medicine are fruit, leaves and
roots. Fruits of java long pepper contains
piperin, chavicine, palmatix acid, tetrahy-
dropiperic acid, 1-undecylenyl-3, 4-me-
thylledioxy benzene, piperidine, essential
oil, N-isobutyldeka-trans-4-dienamide,
and sesamine. An experiment was perfor-
med in Cikampek Research Station (50 m
above sea level, C climate type in the
classification Schmidth and Ferguson).
This experiment was conducted since Ja-
nuary to December 2005. Direct observa-
tion of some accessions was made to
germplasm of java long peppers collected
from production center areas in 2003.
The aim of this study is to identify mor-
phological stability of 10 accessions of
java long pepper collection. Parameters
observed were stem, leaves and fruit cha-
racteristics. Results showed that 10 ac-
cessions of java long pepper tested were
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adapted well at new agro-ecological areas
based on stability of morphological charac-
ter of leaf, stem and fruits. Except, shape
of leaf have changed from lancet to oval.
Further, cluster analysis showed that 10
accesions of java long pepper were clas-
sified into 2 clusters. The first cluster was
divided into 2 sub clusters on which the
first sub cluster consists of 6 accessions
and the second one consists of 2 acces-
sions as classified by length of shortest
stem node (3.69-4.05 cm). The second
cluster, there were 2 accessions which
were separated from one to the others
based on the smallest leaves width (2.11-
3.48 cm).

Key words : Java long pepper, morphology
character, genetic stability

PENDAHULUAN

Cabe jawa (Pjper retrofractum)
adalah tanaman obat asli Indonesia.
Tanaman ini dapat ditanam di peka-
rangan, ladang atau tumbuh liar di
tempat-tempat yang tanahnya lembab
dan berpasir seperti di dekat pantai
atau hutan sampai ketinggian 600 m
diatas permukaan laut (dpl) (Anony-
mous 2005). Tanaman cabe jawa
mempunyai kekerabatan dekat dengan
tanaman lada, masuk kedalam suku
sirih-sirihan atau Pjperaceae. Di daerah
Madura tanaman ini dikenal sebagai
cabe solak, dan di Sulawesi disebut
cabia (Anonymous 2010). Tanaman
cabe jawa dapat tumbuh baik pada
ketinggian tempat 1-600 m dpl, tem-
peratur 20-30 °C, curah hujan 1.200-
3.000 mm/th dan kelembapan udara
40-80% (Djauhariya dan Rosman
2008). Jenis tanah yang dikehendaki
adalah Andosol, Latosol, Grumusol, Re-
gosol, dan Podsolik dengan tekstur ta-
nah liat berpasir, porus, dan berdrai-
nase baik, serta pH tanah 5,5-7,0.

Kebutuhan cabe jawa sangat
tinggi, baik untuk pasar dalam negeri
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maupun luar negeri. Kebutuhan pasar
dunia cabe jawa adalah sekitar 6 juta
ton per tahun (Anonymous 2008).
Sampai saat ini, Indonesia baru me-
menuhi sekitar 1/3 kebutuhan dunia.
Belum dapat memenuhi permintaan
tersebut karena produksinya masih
rendah. Oleh karena itu, perlu diupa-
yakan peningkatan produksi (Anony-
mous 2008). Menurut Januwati et al.
(2000) penggunaan cabe jawa dalam
bentuk simplisia termasuk 10 besar
bahan baku yang diserap oleh industri
obat tradisional, dan menempati pe-
ringkat keenam, yaitu 9,5% dari total
simplisia. Pemakaian simplisia ini me-
nunjukkan adanya peningkatan rata-
rata 20,81% per tahun dalam kurun
waktu 5 tahun (1985-1990). Sedang-
kan kebutuhan cabe jawa berdasar-
kan ragam penggunaan (khasiat obat)
adalah 47,73% (Kemala et al. 2003).
Bagian tanaman yang diguna-
kan untuk bahan baku obat terutama
adalah buah, meskipun daun dan akar
dapat pula digunakan. Buah cabe
jawa mengandung zat pedas piperin,
chavicin, asam palmatik, asam tetra-
hydropiperik, 1-undecylenyl-3, 4-me-
thylledioxy benzen, piperidin, minyak
atsiri,  N-isobutyldeka-trans-4-diena-
mid, dan sesamin. Piperinnya mem-
punyai daya antipiretik, analgesik, an-
tiinflamasi, dan menekan susunan
syaraf pusat. Buah cabe jawa dapat
digunakan untuk mengobati kejang
perut, muntah-muntah, perut kem-
bung, mulas, disentri, diare, sukar
buang air besar pada penderita pe-
nyakit hati, sakit kapala, sakit gigi,
batuk, demam, hidung berlendir, le-
mah sahwat, sukar melahirkan, neu-
ratenia, dan tekanan darah tinggi.
Pada bagian akar mengandung pipe-
rin, piplartin, dan piperlongumin. Pada
bagian daun dapat digunakan untuk
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mengatasi kejang perut dan sakit gigi
(Anonymous 2005). Akar cabe jawa
berkhasiat sebagai tonik, diuretik, sto-
makik dan peluruh haid (emenagog).
Disamping itu juga bagian akar dapat
digunakan untuk mengobati perut
kembung, pencernaan terganggu, ti-
dak dapat hamil karena rahim dingin,
membersihkan rahim setelah melahir-
kan, badan terasa lemah, stroke, reu-
matik, dan nyeri pinggang.

Hasil inventarisasi tanaman ca-
be jawa di sentra produksi Madura di-
temukan cabe jawa dengan tipe buah
yang berbeda ukuran (besar, sedang,
dan kecil) dengan warna bervariasi
serta mutu yang berbeda (Rostiana e/
al. 1994). Pada tahun 2003 telah di-
lakukan karakterisasi terhadap morfo-
logi daun, buah, batang dan cabang di
daerah sentra produksi atau di daerah
habitat asli yaitu Madura (Bangkalan,
Sampang, Pamekasan dan Sumenep),
Lamongan, Jember, Bali dan Wonogiri
sebanyak 23 aksesi. Hasil karakterisasi
ke 23 asksesi menunjukkan bahwa ka-
rakter pembeda utama adalah bentuk
daun dan buah. Bentuk daun adalah
bulat, membulat, kecil, lebar dan lan-
set, sedangkan bentuk buah adalah
yang bulat panjang (conical), bulat
pendek (globular), panjang pipih (/-
form), dan panjang kecil (cylindrical)
(Haryudin dan Rostiana 2009). Hasil
eksplorasi tersebut (23 aksesi) ditanam
di KP. Cikampek sebagai tanaman ko-
leksi. Sepuluh aksesi dari 23 nomor
yang dikoleksi, dikarakterisasi berda-
sarkan sifat morfologi akar, batang,
daun dan buah, untuk melihat stabili-
tas genetik ke 10 nomor aksesi terse-
but pada kondisi agroekologi yang ba-
ru (KP. Cikampek).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui stabilitas morfologi 10 no-
mor aksesi cabe jawa berasal dari ber-

bagai sentra produksi, pada lingkung-
an tumbuh baru, yaitu KP. Cikampek,
Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di KP. Ci-
kampek, Balittro sejak Januari sam-
pai Desember 2005. Kebun Cikampek
berada pada ketinggian tempat 50 m
dpl, dengan kelembapan udara pagi
90-2,8% dan siang 84,8%, suhu mak-
simal (tipe iklim C pada klasifikasi
Schmidth & Ferguson) 33,37° C dan
suhu minimal 23,81° C, curah hujan
rata-rata 19,89 mm/bin. Bahan ta-
naman yang digunakan adalah 10 no-
mor aksesi cabe jawa hasil eksplorasi
tahun 2003 (Haryudin dan Rostiana
2009), yaitu Piret 06 (Ketapang), Piret
07 (Banyuates), Piret 09 (Lamongan),
Piret 10 (Sanur Bali), Piret 12 (Sanur
Bali), Piret 13 (Sanur Bali), Piret 14
(Sanur Bali), Piret 16 (Sangeh Bali),
Piret 18 (Sangeh Bali), dan Piret 23
(Wonogiri). Ke-10 nomor plasma nut-
fah cabe jawa yang dikarakterisasi di-
tanam sebagai koleksi plasma nutfah
pada tahun 2004 di KP. Cikampek.
Setiap nomor aksesi terdiri dari 30 ta-
naman. Selanjutnya, tiap tanaman di-
ambil 10 sampel daun dan buah un-
tuk diamati masing-masing pada 4
arah mata angin : timur, barat, utara
dan selatan. Untuk mengoptimalkan
pertumbuhan, tanaman diberi pupuk
kandang 10 kg/tanaman/th, dan pu-
puk kimia 25-40 g Urea; 10-25 g SP-
36; serta 10-25 g KCl per tanaman.
Penelitian dilaksanakan dengan meng-
gunakan metode observasi langsung
tanpa ulangan pada tanaman cabe
jawa berumur 20 bulan setelah ta-
nam.

Bagian tanaman yang diamati
adalah batang, daun, dan buah. Para-
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meter yang diamati meliputi panjang
dan lebar daun muda, panjang dan
lebar daun tua, panjang tangkai daun,
luas daun, jumlah daun, bentuk daun,
dan warna daun. Selain itu, diamati
juga parameter panjang ruas batang,
panjang ruas cabang, bentuk batang
dan cabang, warna batang muda dan
batang tua, jumlah sulur cacing, jum-
lah akar lekat, daya lekat akar, jumlah
bunga, panjang tangkai bunga, diame-
ter buah (diukur pada bagian pangkal,
tengah, dan ujung buah), panjang bu-
ah, jumlah buah, warna buah muda
dan buah tua. Pengamatan terhadap
karakter kualitatif mengacu Tijitrosoe-
pomo (1988). Data tersebut kemudian
dirata-ratakan, diolah dan dianalisa de-
ngan menggunakan metode analisis
gerombol (cluster analysis) McQuitty
lingkage dengan konsep jarak Eucli-
dean untuk mengetahui hubungan ke-
kerabatan antar aksesi cabe jawa yang
diadaptasikan di KP. Cikampek.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfologi daun

Warna daun muda umumnya
hijau muda, dan daun dewasa ber-
warna hijau sampai hijau tua. Bentuk
daun bervariasi dari lanset sampai
oval. Aksesi cabe jawa yang mempu-
nyai bentuk daun lanset adalah Piret
06, Piret 07, Piret 09, Piret 12, dan
Piret 13; dan yang oval adalah Piret
10, Piret 14, Piret 16, Piret 18, dan
Piret 23 (Gambar 1). Lima aksesi yaitu
Piret 10, 14, 16, 18, dan 23 bentuk
daun memiliki sama dengan di habitat
aslinya, vyaitu lanset (Haryudin dan
Rostiana 2009). Namun, setelah di-
adaptasikan di KP. Cikampek kelima
aksesi tersebut (empat aksesi asal Bali
dan satu aksesi asal Wonogiri) daun-
nya menjadi lebih lebar, sehingga rasio
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panjang dan lebarnya meningkat,
membentuk daun oval. Hal ini menun-
jukkan terjadinya interaksi antara sifat
genetik tanaman dan lingkungan tem-
pat tumbuh yang baru selama proses
adaptasi (Finlay dan Wilkinson 1993),
yang terekspresi dalam perubahan
bentuk daun. Begitu juga pada ta-
naman jarak pagar mempunyai kera-
gaman genetik yang tinggi, keragam-
an yang tinggi berinteraksi dengan
faktor lingkungan sehingga kemam-
puan masing-masing genotipe berbe-
da-beda dalam menghasilkan buah
(Wardiana dan D. Pramono 2010)

Gambar 1. Variasi karakter morfologi
daun cabe jawa yang di-
koleksi di KP. Cikampek

Figure 1. Various morphological cha-

racteristics java long pep-
per accessions at Cikam-
pek Research Station

Semua aksesi yang diobser-
vasi, duduk daunnya tunggal dan ber-
seling dengan bentuk pertulangan
daun menyirip, ujung daun runcing
sampai meruncing dan tumpul. Ben-
tuk pangkal daun berlekuk dan tidak
sejajar. Permukaan daun halus, ke-
cuali pada nomor aksesi Piret 14 dan
18, permukaan daun bergelombang
dengan tepi daun rata. Karakter daun
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tersebut tidak berbeda dengan karak-
ter dihabitat aslinya (Haryudin dan
Rostiana 2009).

Karakter daun muda (daun per-
tama) dan daun dewasa (daun kelima)
tidak bervariasi dilihat dari panjang
daun, lebar daun dan panjang tangkai
daun (Tabel 1). Rata-rata karakter
panjang daun muda pada 10 aksesi
berkisar antara 5,7-9,6 cm. Panjang
daun terkecil ditemukan pada aksesi
Piret 13 (5,7 cm), dan karakter terpan-
jang pada aksesi Piret 09 (9,6 cm).
Karakter lebar daun muda berkisar an-
tara 2,1-4,0 cm, dengan karakter ter-
kecil terdapat pada aksesi Piret 13 (2,1
cm) dan karakter terpanjang pada
Piret 09 (4,0 cm). Karakter panjang
daun tua berkisar antara 8,3-11,5 cm,
dengan karakter panjang daun terkecil
diperoleh pada Piret 13 (8,3 cm) dan
karakter terpanjang pada Piret 23
(11,5 cm).

Tanaman cabe jawa di daerah
asalnya mempunyai karakter panjang
daun tua berkisar antara 4,33-10,19
cm, dengan panjang daun tua terkecil

pada aksesi Piret 10 (44,33 cm) dan
yang terpanjang pada Piret 23 (10,19
cm) (Haryudin dan Rostiana 2009).
Begitu pula dengan karakter lebar da-
un, di habitat baru lebar daun dewasa
berkisar antara 3,1-5,4 cm, sedang-
kan di daerah asal 2,5-5,8 cm. De-
ngan demikian ke 10 nomor tanaman
cabe jawa yang diuji mempunyai sta-
bilitas dan daya adaptasi yang baik
terhadap lingkungan baru dalam hal
karakter daun. Diantara 10 nomor
yang diuji, Piret 23 memiliki daya
adaptasi terbaik pada lingkungan
baru, dengan karakter panjang daun
tertinggi (11,5 cm).

Karakter jumlah daun tanaman
cabe jawa di daerah baru berkisar
antara 3,5-7,5 helai, dengan karakter
terkecil terdapat pada aksesi Piret 06
(3,5 helai) dan karakter terbanyak
terdapat pada aksesi Piret 14 (7,5
helai) (Tabel 1). Sedangkan di daerah
asal karakter jumlah daun berkisar
antara 3,9-10,9 helai pada umur 5
tahun (Haryudin dan Rostiana 2009).

Tabel 1. Karakteristik morfologi daun cabe jawa di KP. Cikampek
Table 1. Morphological characteristics of java long pepper at Cikampek Reseach

Station
. Jumlah Daerah asal/ Origin
Aksesi/ Pzn]ang Lebar daun Panjang Iaebar daun/ Panjang Lebar Jumlah
Accessions aun muda/ daun tua/ aun cabang/ daun tua/  daun tua/ daun/
muda/ Width of  Length of : Number — Length of — Widthof  cabang/
Length young leaf mature Width of of leaf mature mature Number of
of young Jeaf mature per Leaf Leaf Jeaf per
leaf branch branch
Piret 06 8,9+2,7 3,9+1,4 9,5£2,0 4,3+0,8 3,5+1,7 9,8+1,8 3,9+0,9 10,9+2,0
Piret 07 78+1,9  3,5%1,0 10241,8 4509  4,5+1,8 8,9+2.7 4.8+1,5 9,6+1,9
Piret 09 9,6+1,7 4,0+0,9 9,3+2,2 4,2+0,7 4,9+0,3 6,0+0,8 2,5+0,7 3,9+1,0
Piret 10 82422  3,8+0,9 11,0¢#1,1 5308  56+1,6 4307  2,7+0,6 5,011
Piret 12 7,5¢2,1  3,1#0,9  10,542,3  52#1,3 58%l7  67+1,8  461,0 5,942,3
Piret 13 57£1,7  2,1%0,7 83+1,1  3,1£04  45£1,0 4611 3,7¢0,8  6,9%16
Piret 14 6,4£1,8 3,741, 8,6+1,5  4,6+0,9  7,5%1,7  4,5%1,3 2,9+0,6 7.8+1,1
Piret 16 7142,0  3,5£1,0 9.,8+1,5 5412  7.2%13 84+2.1 5814  04+14
Piret 18 6,9+1,9 3,5+1,0 9,4+1,7 4,9+0,9 6,5+1,5 7,9£1,3 4,9+0,6 8,4+1,4
Piret 23 74429  3,6%14 11516 54+09  45+1,4 102+1,1 5114  61+17

Keterangan : Data rata-rata 30 individu dari masing-masing aksesi
Note : Data based on average of 30 individuals from each accession
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Batang

Batang dan cabang tanaman
cabe jawa umumnya berbentuk bulat,
baik di habitat asli maupun dihabitat
baru. Tumbuh memanjat pada tiang
panjat dengan panjang ruas batang di
daerah baru berkisar antara 3,7-5,6
cm, dengan ruas terpanjang terda-
pat pada aksesi Piret 14 (5,6 cm). Se-
dangkan di daerah asal, panjang ruas
batang berkisar antara 2,9-6,3 cm,
dengan ruas terpanjang pada Piret 14
(6,3 cm) dan terpendek pada Piret 10
(2,9 cm). Karakter panjang ruas ca-
bang di daerah baru berkisar antara
2,4-4,0 cm dengan ruas terpanjang
terdapat pada aksesi Piret 23 (4,0 cm)
dan ruas terpendek terdapat pada ak-
sesi Piret 13 (2,4 cm). Sedangkan di
daerah asal, karakter panjang ruas ca-
bang berkisar antara 2,1-7,2 cm. Ruas
cabang terpendek terdapat pada Piret
10 (2,1 cm) dan terpanjang pada Piret
06 (7,2 cm) (Tabel 2).

Warna batang muda hijau dan
coklat. Sedangkan batang tua ber-
warna cokelat, sampai cokelat kehi-
taman (Tabel 3). Bentuk percabangan
monopodial dengan arah percabang-
an lateral, tegak, dan menggan-
tung. Batang cabe jawa yang mem-
punyai akar lekat banyak terdapat
pada Piret 06, Piret 09, Piret 10, Piret
13, Piret 14, dan Piret 18 dengan
daya lekat akar antara sedang dan
kuat. Sedangkan yang mempunyai
akar lekat sedikit terdapat pada Piret
23, tetapi mempunyai daya akar lekat
kuat. Piret 23 berasal dari daerah
Wonogiri, yang tumbuh pada habitat
batu-batuan yang besar dan mem-
punyai jumlah perakaran sedikit tetapi
mempunyai daya lekat akar yang kuat
pada batu. Karakter ini dimiliki pada
Piret 23 yang stabil dan tidak ber-
ubah walau ditanam di habitat baru
(KP. Cikampek).

Tabel 2. Karakteristik morfologi buah, batang, dan cabang 10 nomor aksesi
koleksi plasma nutfah cabe jawa di KP. Cikampek
Table 2. Morphological characteristics of fruit, stem and branch of 10 accessions
of java long pepper germplasm collection at Cikampek Research Station

Panjang Diameter buah/Diameter of fruit Panjang Panjang Panjang Daerah asal/ Origin
tangkai Pangka/  Tengah/ Ujung/ buah/ ruas ruas Panjang Panjang

Aksesi/ bunga/ Base Midle Tips Length batang/ cabang/ ruas ruas
Accessions Length (mm) (mm) (mm) of fruit Length Length batang/ cabang/

of flower (cm) of stem of Length Length of

stalk node branch of stem branch

(cm) (cm) node node node

(cm) (cm) (cm)
Piret 06 0,7£0,4 3,5%0,6 3,4+0,6  2,7+0,4 2,913 4,614 3,1+1,5 42+1,4 7,2+24
Piret 07 0,4+1,5 4,6%25 3,4+0,7 42+1,8  3,9+1,9 53+1,7 3,1£1,0 3,4+1,1  57+19
Piret 09 0,4+0,0 6,7+2,7 6,025 3,5+2,3 3,3%0,6 4,104 3,915 3,4£16 3,7+0,8
Piret 10 0,7£2,3 3,3+0,7 2,8+0,6 2,1+0,5 4,0£19 49+1,6 2,9+09 2,9+0,9 2,1+0,5
Piret 12 1,840,4 7,4+1,5 6,9+1,3  4,9+1,0 2,7+0,6 5,4+1,4 3,2+15 56£1,5 3,742,0
Piret 13 0,8£0,4 3,3+0,6 2,6+0,6 2,006  4,3+1,0 4,6+1,1 2,4+1,0 3,7+1,8  4,5%1,1
Piret 14 1,2+0,9  4,4+0,7 3,7+0,7 3,0+£0,9 4,9+0,5 5,6+19 2,5t09 6,3t1,7 3,2+1,3
Piret 16 0,9+0,3 7,7+1,3 6,9+1,3 4,8+0,7 2,9+0,7 4,3%1,1 3,9+1,6  3,0£1,2 6,9+1,7
Piret 18 0,9+0,3 7,5¢1,9 6,9+1,8 5,2+1,5 3,2+0,7 3,7+1,1 2,7+1,2 3,512  55%2,3
Piret 23 1,640,3 5,3%2,9 4,9+2,6 3,942,0  3,2%#1,1 50%1,3 4,018 4,714 4,7%16

Keterangan : Data rata-rata 30 individu dari masing-masing aksesi
Note : Data based on average of 30 individuals from each accession
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Buah

Bentuk buah cabe jawa ber-
variasi dari bulat panjang (conical),
bulat pendek (globular), panjang pipih
(foliform), dan panjang kecil (cyiin-
drical) (Gambar 2). Bentuk bulat pan-
jang terdapat pada 4 aksesi yaitu Piret
06, Piret 07, Piret 09, dan Piret 16.
Bentuk bulat pendek pada aksesi Piret
09, Piret 12, dan Piret 18. Sedangkan
bentuk panjang pipih terdapat pada 3
aksesi, yaitu Piret 10, Piret 13, dan Pi-
ret 14, yang berasal dari daerah Sanur
Bali. Apabila dibandingkan dengan
karakter bentuk buah maupun karakter
lainnya pada habitat asal, bentuk buah
cabe jawa mempunyai karakter yang
sama saat berada di habitat baru.
Buah cabe jawa mulai dari terbentuk
bunga sampai menjadi buah siap pa-
nen, berubah warna yaitu warna hijau
pada awal pembentukan, kemudian

Stabilitas Karakter Morfologi 10 Aksesi Cabe Jawa ...

berubah putih, dan berubah lagi
menjadi hijau kemudian berwarna
kuning kemerahan pada saat siap
dipetik (Haryudin dan Rostiana 2009).

| TN

Piret 09 _Pi“" 10 m -"i"’fl 13 -I’uu 14

Gambar 2. Variasi bentuk dan warna
buah 5 aksesi plasma nut-
fah cabe jawa di KP. Ci-
kampek

Figure 2. Variations in shape and color

on 5 accessions of java long
pepper germplasm collecti-
on at Ckampek Research
Station

Tabel 4. Karakteristik komponen hasil dan rendemen ekstrak 10 aksesi plasma
nutfah cabe jawa di KP. Cikampek

Table 4. Yield components characteristics of 10 accessions of java long pepper
germplasm collection at Cikampek Research Station

Jumlah Jumlah Rendemen
Aksesi/ bunga/ buah/ca-  Berat basah/ Berat ekstrak/ Jumiah
Accsesions ~ cabang/ bang/ Fresh weight kering/ Extract daun/
Number of ~ Number of Dry weigth ement Number
flower per  fruit per @) ) renasmen of leaf
branch branch (%)
Piret 06 1,0+0,0 1,0+0,0 13,1+4,0 3,0£1,0 9,54 4,01
Piret 07 1,4+1,5 1,0£0,0  65,8+18,3 27,8+8,9 9,74 4,77
Piret 09 1,0£0,0 1,3£0,4 20,7+5,3 6,0+1,5 11,00 1,09
Piret 10 1,0+0,0 1,1+0,3 42,5+15,1 11,2+£2,5 6,00 5,39
Piret 12 1,5+0,6 2,3+0,7  671,1+273,9 254,1+101,5 9,33 4,59
Piret 13 1,0£0,0 1,1£0,3 59,5420,0 32,649,1 6,22 3,26
Piret 14 1,240,4 1,0£0,0  100,5+27,6  25,8+6,0 5,95 5,96
Piret 16 1,6x0,7 1,8+0,8 405,6+150,9 117,2+58,9 11,67 4,79
Piret 18 1,6x0,7 1,1+0,8 175,3+48,7 59,04+21,4 10,92 1,12
Piret 23 1,6+0,6 12405  450,3+70,5 122,5+39,3 11,72 3,85
Keterangan : Data pada parameter jumlah bunga dan buah rata-rata 30 individu dari

masing-masing aksesi

Note : Data on the numbers of flowers and fruits parameters of an average of 30

individuals from each accession
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Karakter panjang buah berkisar
antara 2,7-4,9 cm, dengan buah ter-
panjang pada Piret 14 (4,9 cm), dan
buah terpendek pada Piret 12 (2,7
cm). Sedangkan karakter diameter
pada bagian pangkal buah, bagian te-
ngah buah dan bagian ujung buah sa-
ngat bervariasi (Tabel 2).

Analisa mutu yang dilakukan
baru pada taraf rendemen ekstrak ya-
itu berkisar antara 5,95-11,72%. Ren-
demen terkecil terdapat pada Piret 14
(5,95%) dan yang terbesar terdapat
pada Piret 23 (11,72%) (Tabel 4). Ber-
dasarkan hasil pengamatan tersebut,
nampak bahwa pada umur 3 tahun se-
telah tanam, cabe jawa yang dikoleksi
sebagian besar (>50%) sudah mema-
suki fase generatif dengan munculnya
buah. Rata-rata bobot buah basah per
nomor aksesi berkisar antara 13,1-
671,1 g, dengan bobot terkecil pada
aksesi Piret 06 (13,1 g) dan terbesar
pada aksesi Piret 12 (671,1 g). Se-
dangkan bobot kering buah berkisar
antara 3,0-254,1 g, dengan bobot ter-
kecil pada aksesi Piret 06 (3,0 g), dan
terbesar pada Piret 12 (254,1 g). Ka-
rakter jumlah buah mencapai 1-2,3
buah dan jumlah bunga 1-1,60 bunga
per cabang (Tabel 4).

Analisis kluster

Hasil analisis gerombol menun-
jukkan 10 aksesi cabe jawa dapat dike-
lompokkan dalam dua kelompok besar,
yaitu kelompok I dan kelompok II. Ke-
dua kelompok tersebut dibedakan ber-
dasarkan karakter lebar daun muda
yang terkecil. Kelompok I terbagi lagi
manjadi 2 sub kelompok yang dipisah-
kan berdasarkan karakter panjang ruas
batang yang terkecil (3,69-4,05 cm).
Kelompok Sub I terbagi lagi menjadi
sub-sub yang lebih kecil yang terdiri
dari aksesi Piret 06, Piret 14, Piret 10,

Piret 12, Piret 16, dan Piret 23. Se-
dangkan kelompok sub II terdiri 2 ak-
sesi yaitu Piret 09 (4,05 cm) dan Piret
18 (3,69 cm) yang mempunyai karak-
ter panjang ruas batang terkecil. Ko-
lompok II yang dipisahkan berdasar-
kan karakter lebar daun muda yang
terkecil terdiri atas 2 aksesi yaitu Piret
07 (3,48 cm) dan Piret 13 (2,11 cm)
(Gambar 3).

0.00 —I

33.334

Similarity

66.674

100.00 s - - - : :
12 16 23 09 18 07 12
Observation

06 14 10

Gambar 3. Dendrogram 10 aksesi
koleksi plasma nutfah
cabe jawa di KP. Cikam-
pek berdasarkan analisis
gerombol dari data mor-
fologi

Figure 3. Dendrogram of 10 accessi-

ons of java long pepper
germplasm  collection — at
Cikampek Research Station
based on cluster analysis of
morphological ~ character-
ristics

Analisis yang sama telah di-
lakukan terhadap 23 aksesi pada saat
ditanam di daerah asal (habitat asli-
nya). Berdasarkan karakter kuantitatif
daun, batang dan buah, yang menge-
lompokkan ke-23 aksesi tersebut da-
pat dikelompokkan ke dalam 2 kelom-
pok besar dan beberapa sub kelom-
pok. Setelah diadaptasikan di KP. Ci-
kampek, 10 aksesi yang diuji, kekera-
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batannya bergeser berdasarkan karak-
ter kuantitatif daun dan batang. Dian-
taranya adalah Piret 7 dan Piret 13 de-
ngan indeks kesamaan terendah dilo-
kasi baru berada dalam kelompok yang
sama. Pada awalnya berada di kelom-
pok yang berbeda dengan indeks ke-
samaan jauh berbeda. Pergeseran pe-
ngelompokan juga terjadi pada nomor
lain. Hal ini menunjukkan kondisi agro-
ekologi berpengaruh terhadap ekspresi
genetik pada tanaman cabe jawa,
melalui karakter kuantitatif.

KESIMPULAN

Sepuluh aksesi yang diuji mam-
pu beradaptasi dengan baik pada ling-
kungan baru, yang ditunjukkan oleh
stabilitas karakter morfologi daun, ba-
tang dan buah. Sedangkan bentuk da-
un pada beberapa aksesi, yaitu Piret
10, 14, 16, 18, dan 23, berubah dari
lanset menjadi oval. Hasil analisis ge-
rombol dari 10 aksesi cabe jawa ter-
dapat 2 kelompok, kelompok I dan ke-
lompok II, yang dibedakan berdasar-
kan karakter lebar daun muda terkecil.
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